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BAB VII 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan mengenai Pengaruh Peer Education Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Remaja Tentang Perilaku Seksual Berisiko Di SMAN 

06 Kota Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah jenis kelamin dan 

umur. Pada penelitian ini ditemukan jenis kelamin terbanyak adalah 

lakilaki, dan umur terbanyak adalah remaja pertengahan. 

2. Adanya peningkatan rerata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

peer education. 

3. Adanya pengaruh pengetahuan remaja terhadap perilaku seksual 

berisiko setelah diberikan peer education. 

4. Adanya pengaruh sikap remaja terhadap perilaku seksual berisiko 

setelah diberikan peer education. 

 Saran 

1. Bagi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan untuk melakukan asuhan 

keperawatan pada remaja dengan menggunakan metode peer education. 

Fakultas keperawatan dapat menerapkan metode peer education    

dilingkungan sekolah untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

tentang perilaku seksual berisiko.  



 

 
 

2. Bagi Institusi Pendidikan atau SMAN 06 Kota Padang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu metode sekolah 

dalam menyampaikan pendidikan kesehatan tentang perilaku seksual 

berisiko menggunakan metode peer education. Disarankan kepada sekolah 

untuk bekerja sama dengan guru BK untuk melatih siswa menjadi peer 

educator yang dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang 

perilaku seksual berisiko. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk meneliti lebih lanjut terkait metode peer education, peneliti 

selanjutnya dapat meneruskan penelitian dengan metode yang berbeda, 

sampel yang lebih luas, instrument yang berbeda.  


